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Hari Ulang Tahun (HUT) Kemerdekaan 
Republik Indonesia ke-73, bertempat di 
Lapangan Karang Pawitan, Kabupaten 
Karawang, belli m lama ini. 

katanya. 
Ia juga menyebutkan dalam mengisi 

kemerdekaan, masyarakat harus me-
nyadari bahwa bangsa ini merupakan 
yang penuh dengan persatuan, bangsa 
yang terus maju dengan melakukan 
gotong royong. 

"Tidak perlu repot, kita hanya perlu 
berlaku dengan sikap yang baik. Kita 
merupakan bangsa yang bersatu, bangsa 
yang gotong royong. Tentu kita sadari 
bahwa bangsa kita ini merupakan bangsa 
yang kuat," pungkasnya. 

Selanjutnya, momentum peringatan 
Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI ke-73 
tahun 2018 ini, dapat menyadarkan 
semua untuk bersatu dalam satu tekad, 
menjadikan Indonesia sebagai negara 
yang dicintai rakyatnya dan disegani oleh 
bangsa-bangsa lain di dunia, serta mem-

Dalam sambutannya Bupati meng-
ingatkan, Peringatan HUT RI ke73bukan 

pejuangan para pahlawan. 
"Negara ini merupakan karunia yang 

diberikan oleh Tuhan kepada rakyat. 
Perjuangan nvawa, darah, dan pikiran 
dari para pahlawan terdahulu kita. 
Tentunya kita sebagai anak dan cucu dari 
pendahulu, harus merefleksikan diri 
dalam mengisi kemerdekaan," ungkap 
Bupati. 

Bupati menuturkan, kemeriahan HUT 
RI ke 73 dirayakan dan disambut oleh 
seluruh masyarakat pelosok nusantara. 

berada. 
Bupati Karawang juga mengajak 

kepada seluruh aparatur dan masyarakat, 
untuk bergandeng tangan secara ber-
sama-sama, agar bekerja keras untuk 
dapat menyukseskan pembangunan di 
Kabupaten Karawang. 

Upacara peringatan HUT RI ini di 
hadiri oleh seluruh unsur Muspida 
Karawang, Kepala SKPD, jajaran ASN 

berikan keamanan dan kenyamanan 
serta kesejahteraan bagi seluruh warga 
masyarakat di strata sosial manapun kita 

Kabupaten Karawang, seluruh unsur 
instansi baik TNI/POLRI, Siswa/i, dan 
masyarakat. DAdv 

"Peringatan kemerdekaan ini me-
rupakan kesadaran dari bangsa ini, 

sekedar seremonial, melainkan sebagai 
wujud menghargai sejarah dan proses 


